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MANAJEMEN SANGGAR PUTI LINDUNG BULAN DI KECAMATAN
KUOK KABUPATEN KAMPAR PROVINSI RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan tentang manajemen sanggar di
Sanggar Puti Lindung-Bulan di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Untuk membahas permasalahan tentang.bagaimana manajemen sanggar di
Sanggar Puti-Lindung Bulan penelitian ini menggunakan Teori manajemen Henri
Fayol (2002:22) disimpulkan bahwa untuk mengelola manajemen. yang baik
diperlukan adanya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan
menggunakan data kualitatif. Data: Primer;-herdasarkan observasi dan wawancara.
Data Sekunder diperolehdari referensi-referensiv.dan skripsi. Informan dalam
penelitian ini adalah Pemilik sanggar, merangkap pelatin sekaligus pimpinan tari
di Sanggar Puti Lindung Bulan, seksi tari dan anggota binaan sanggar. Hasil dari
penelitian ini adalah manajemen Sanggar di Sanggar Puti Lindung Bulan sudah
berjalan baik, terlihat dari berjalannya fungsi mulai dari Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengarahan, Koordinasi, Pengendalian dan Pelaporan juga telah
berjalan dengan baik, seperti ada ke ikut sertaan Sanggar Puti Lindung Bulan
dalam event-event, dan adanya kegiatan sosial. Dan adanya sanggar tari ini cukup
mempengaruhi perkembangan kesenian yang ada di Riau terutamanya Kampar.

Kata Kunci: Manajemen Sanggar, di Sanggar Puti Lindung Bulan.
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SANGGAR PUTI LINDUNG BULAN MANAGEMENT IN KUOK
DISTRICT, KAMPAR DISTRICT, RIAU PROVINCE

ABSTRACT
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembanga

segi pola pikir masyarakat secara tidak langsung berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan kesenian di tengah masyarakat tersebut.
Perkembangan seni selalu mengikuti perkembangan zaman, ekspresi yang

dilakukan terhadap seni tidak lepas dari akar tradisi yang ada, khususnya seni tari,

perkembangan yang dapat dilihat dari beberapa organisasi tari yang ada dengan



membuat karya-karya yang baru dan mengikuti zaman, hal ini tidak lepas dari
komunitas-komunitas sanggar seni khususnya di Riau.

Sanggar seni merupakan wadah bagi para seniman-seniman khususnya di
Riau, baik itu seniman tari, musik dan teater, untuk mengekspresikan dan
mengembangkan .bakat-bakat..dan ide-ide_yang dimiliki, olenh para seniman.
Sanggar seni juga sebagai tempat pembelajaran tentang seni yang meliputi dengan
proses penciptaan karya proses-praduksi sebuah karya yang akan dibuat oleh para
seniman di sanggar tersebut.

Sanggar memiliki peran penting untuk menjaga dan melestarikan seni
tradisi. Sanggar akan selalu eksis dan berkiprah ditengah masyarakat, apabila
sanggar memiliki sajian dalam bentuk pertunjukannya berniliki kualitas tinggi.
Namun tidak .eukup pada sajian itu saja, sajian harus mampu memahami
permintaan dan kebutuhan masyarakat konsumennya.

Bicara memproduksi~karya, maka jelas. hicara goal-atau output, maka
diperlukan aturan dan sisttem manajemen yang baik. Sanggar yang berhasil
berkiprah di panggung-panggung pertunjukan tidak terlepas dari manajemen yang
baik dan sistem tata kelola yang bagus. Tidak bisa dipungkiri banyak sanggar-
sanggar seni yang tidak mampu bertahan ‘dan eksis di panggung pertunjukannya,
hal ini disebabkan oleh sistem pengolahan manajemen sanggar yang kurang baik.
Bahkan ironisnya pengelola sanggar atau pimpinan sanggar dengan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan prosedur manajemen, seperti bagaimana cara
mengelola sanggar dengan sistem manajemen yang baik. Penerapan sistem
manajemen dalam mengelola suatu organisasi atau sanggar harus sesuai dengan

prosedural manajemen. Hal ini ditegaskan dengan pendapat Permas (2003:19)



menyatakan bahwa manajemen adalah cara memanfaatkan input untuk
menghasilkan karya seni melalui suatu proses perencanaan situasi dna kondisi
lingkungan.

Dalam setiap organisasi, aspek manajemen menjadi hal yang sangat penting
untuk diperhatikan. George R..Terry dalam.M. Jazuli (2014:12) menyatakan
manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan
atau pengarahan suatu kelompaok: orang-orang, keorganisasi atau maksud yang
nyata. Dan mempunyai’ 4 hal penting dari sebuah Ssistem manajemen dengan
akronim “POAC” (planning, organizing, actuanting, controlling). Setiap
organisasi yang bergerak untuk mencapal suatu tujuan tertentu, baik secara
komersil maupun non-komersil, membutuhkan sebuah sistem kerja yang
memungkinkan-segala sesuatu berjalan dengan lancar sesuai dengan konsep yang
telah ditentukan.

Setiap organisasi memerlukan pengelolaansyang baik-dan benar, sehingga
pengelolaan dan manajemen organisasi layak untuk dipelajari. Beberapa manfaat
mempelajari dan memperluas pengetahuan tentang beberapa teori, konsep, proses,
teknik, dan mekanisme manajemen yaitu dapat mengembangkan keterampilan dan
menerapkan konsep manajemen. pada situasi- tertentu, membantu meningkatkan
kesejahteraan hidup serta menghapus keterbelakangan manajerial. Manajemen
yang baik dibutuhkan untuk semua tipe kegiatan dalam organisasi, baik organisasi
besar maupun kecil. Suatu organisasi yang telah menerapkan manajemen yang
sehat dan baik dapat menjadi salah satu contoh atau model pengelolaan.
Pengelolaan sanggar meliputi kegiatan administrasi, pembelajaran, ujian praktik,

pentas seni, pengrekrutan siswa, dan perlengkapan/fasilitas. Di dalam manajemen



sanggar terdapat fungsi-fungsi manajerial, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pengarahan  (commanding), koordinaasi
(coordinating), pengendalian (controlling), dan pelaporan (reporting).

Keberhasilan dan kemampuan manajemen merupakan salah satu modal
dasar berdirinya suatu sanggar..Manajemen kesenian, terutama sanggar tari, lebih
mengutamakan sumber daya manusia karena manusia sebagai pelaku seni yang
menyajikan produk organisasi.

Sanggar Puti Lindung Bulan adalah salah satu sanggar seni (organisasi
seni) yang berada di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Riau. Sanggar ini
telah berdiri sejak tahun 2006 dengan dikeluarkannya SK No C-26.HT.03.01-
Th.2006. Sanggar Puti Lindung Bulan ini dipimpin oleh” Nurnaningsih sekaligus
pengelola sanggar tersebut, Asep Gunawan sebagai sekretaris sanggar dan Merissa
sebagai bendahara, serta di bantu oleh 29 anggota lain yang memiliki keahlian di
sanggar ini.

Alasan peneliti memilih Sanggar Puti Lindung Bulan sebagai objek
penelitian adalah karena peneliti ingin mengetahui bagaimana sistem manajemen
dari sanggar ini terutama pada aspek tari. Sanggar-ini cukup mampu bertahan di
tengah mulai banyak bermunculan sanggar-sanggar lain yang juga berkualitas.
Selain dibidang tari, sanggar ini juga membina murid dibidang musik dan drama.

Sanggar Puti Lindung Bulan dalam menjalankan fungsinya (perencanaan
atau planning) berpedoman pada visi dan misi yang telah ditetapkan sejak awal
berdiri. Visi dari sanggar ini yaitu (1) Menciptakan manusia yang kreatif, inovatif,
dan kritis serta mengangkat dan melestarikan seni budaya daerah agar tetap eksis

dan tidak punah, (2) Menjadi pusat pengembangan seni dan budaya daerah di



wilayah Kabupaten Kampar dan sebagai wadah komunikasi bagi komunitas
seniman Kabupaten Kampar. Sedangkan misi sanggar ini yaitu (1) Melestarikan
tradisi seni budaya di daerah Kabupaten Kampar khususnya daerah Kuok, (2)
Meningkatkan kreatifitas dan kualitas karya seni daerah, (3) Meningkatkan
apresiasi generasi.muda dalam-mencintai kebudayaan dan mampu berkarya secara
kreatif, (4) Mengembangkan potensi anggota dan mempunyai kompetensi
terhadap kebudayaan yang mampu meberi‘manfaat dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada bulan agustus 2020
menunjukkan bahwa Sanggar Puti Lindung Bulan telah banyak mendulang
berbagai prestasi. Dalam bidang tari sendiri, tarian-tarian yang telah dibina sering
ditampilkan pada acara-acara kesenian baik di tingkat Kabupaten, Provinsi, dan
tingkat Nasional seperti Tari Hutan Larangan Adat, Tari Baladang Kasang dan
Tari Tuduang Kaladang. Karya-karya seni tari tersebut merupakan hasil karya
anggota aktif dari Sanggar Ruti Lindung Bulan, Sanggar seni ini juga memiliki
manajemen yang. baik, yang terbukti dari observasi penulis dan pembukuan
sanggar tersebut, serta kosistensi dalam menciptakan karya-karya baru dan
mempublikasikan sanggar ke publik dengan media.sosial juga mengikuti ajang-
ajang pelombaan yang diadakan baik “ditingkat Kecamatan Kuok maupun
nasional. Namun beberapa permasalahan yang ditemui pada saat observasi adalah
ada beberapa keterlambatan mengenai waktu mulai pembelajaran, misalnya ada
beberapa murid sanggar yang terlambat hadir, sehingga jam pembelajaran diundur
5-10 menit.

Dalam proses manajemennya (pengorganisasian atau organizing) Sanggar

Puti Lindung Bulan memiliki jadwal latihan pada hari Jumat pukul 15.30-18.00,
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dan juga Sabtu dan Minggu pada pukul 14.30-18.00. Selanjutnya untuk program
pembinaannya sendiri terdiri dari pembinaan jangka pendek dan jangka panjang:
a. Jangka Pendek

1) Mengadakan latihan rutin 3x seminggu bidang: musik tradisi, tari

b.
Riau, maupun
n oleh Ketua
Sanggar dal belajaran yang
diterapkan di , Ketua Sanggar
berkordinasi de aksanakan pembelajan di

Saanggar Puti fungsi pengendalian

dengan kekurangan-kekurangan atau kendala-kendala yang ada segera diperbaiki.
Terakhir untuk fungsi pelaporan (reporting), setiap pengajar (dalam hal ini guru
sanggar) menyerahkan laporan hasil pembelajaran kepada Ketua Sanggar untuk
selanjutnya dievaluasi sejauh mana keterampilan yang telah dikuasai siswa.
Alasan peneliti memilih Sanggar Puti Lindung Bulan sebagai objek

penelitian adalah karena peneliti ingin mengetahui bagaimana sistem manajemen
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dari sanggar ini terutama pada aspek tari. Sanggar ini cukup mampu bertahan di
tengah mulai banyak bermunculan sanggar-sanggar lain yang juga berkualitas.
Selain di bidang tari, sanggar ini juga membina murid di bidang musik dan drama.

Penelitian terdahulu juga belum ada yang melakukan penelitian di Sanggar Puti

masalah d elitiar dalah: B: aka : pengelolaan
Manajemen Sangga [ ung B e Kabupaten Kampar
Provinsi Ria
1.3 Tujuant

Secara

skrpsikan sistem

Kecamatan Kuok

Manfaat yang diharapkan penulis dari hasil observasi ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan ilmu

pengetahuan tentang manajemen terutama manajemen sanggar.
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b. Dimanfaatkan sebagai pelengkap dalam mengembangkan manajemen
organisasi sanggar.

c. Dimanfaatkan sebagai acuan referensi bagi penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan manajemen organisasi sanggar.

2. Manfaat P

1.5 Batasa

Agar

1.ruang

(organizing), pengerahan/komando (comanding), koordinasi (coordinating),
pengendalian (controlling), laporan (reporting).
1.6 Definisi Operasional

Menurut Sigit (2003:16) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah
rumusan mengenai kasus dan atau variabel yang akan dicari untuk dapat

ditemukan dalam penelitian di dunia nyata, di dunia empiris, atau di lapangan
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yang dapat dialami, definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari
kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-

istilah dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Manajemen

Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
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KAJIAN PUSTAKA
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pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jhon f. Mee (dalam Astuti, 2009:10)
manajemen merupakan seni untuk mencapai hasil yang maksimal dengan usaha
yang minimal, demikian pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan maksimal
baik bagi para pemimpin maupun para pekerja serta memberikan pelayanan yang

sebaik mungkin kepada masyarakat.
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Adapun menurut Saragih (1982:37) mengemukakan bahwa manajemen
merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu dengan jalan
menggunakan sumber-sumber yang tersedia dalam organisasi dengan sebaik
mungkin.

Mutiara S..Panggabean.(2002:13) Manajemen merupakan sebuah proses
yang terdiri atas fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan
pengendalian kegiatan sumber. «daya ‘manusia(SDM) dan sumberdaya lainnya
untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan secara efisien.

Tetty dan L.W. Rue (1985:1-2) menyatakan manajemen adalah
memanfaatkan input untuk menghasilkan karya seni melalui suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan " pengendalian  dengan
memperhatikan-situasi dan kondisi lingkungan. Sesuat dengan- pendapat Achsan
Permas tersebut bahwa setiap organisasi haruslah mempunyai sistem manajemen
sehingga akan:mempermudah organisasi tersebut untuk mencapai tujuannya.
Tahap-tahap tersebut diatas adalah saling terkait antara yang satu dengan yang
lainnya sehingga akan menjadi ketepatan ketika semua tahap tersebut dilakukan
dengan baik serta menghasilkan organisasi yang baik pula.

Sementara Permas (2003:8-9). menyatakan manajemen adalah cara
memanfaatkan input untuk menghasilkan karya seni melalui suatu proses
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan/penggerakan
(actuanting) dan pengendalian/pengawasan (controlling). Manajemen adalah
suatu kegiatan, pelaksanaan atau pengelolaan. llmu pengetahuan dan seni

manajemen merupakan komplemennya masing-masing, kalau yang satu
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meningkat, maka harus demikian juga yang lainnya, perlu ada keseimbangan
antara keduanya.
Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan

manajemen merupakan suatu usaha dalam pemanfaatan sumberdaya manusia dan

suatu proses
perencanaa anisasian, pe ggera r day nanusia (SDM) dan
pengendalian serta pela “dalam re unt : i tujuan yang akan

dicapainya. Ada 6 fungsi pe se en menurut Henri Fayol

dicapai. Dengan demikian, fungsi perencanaan adalah sebagai pedoman
pelaksanaan dan pengendalian strategi pelaksanaan kegiatan menemukan tujuan
atau kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam menentukan
rencana harus dilakukan secara matang dengan melakukankajian secara sistematis
sesuai dengan kondisi organisasi dan kemampuan sumber daya dengan tetap

mengacu pada visi dan misi organisasi kegagalan dalam menentukan rencana
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berarti merencanakan kegagalan. Oleh karena itu perlu diperhatikan beberapa hal
berikut dalam melakukan perencanaan antara lain: menetapkan tentang apa saja
yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana melakukannya, membatasi sasaran
dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas
maksimum melalui proses penentuan target,.mengembangkan alternativ rencana
mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan.

2.2.2  Pengorganisasian (Qrganizing)

Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas kepada
orang-orang yang terlihat dalam kerja sama untuk memudahkan pelaksanaan
kerja. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dapat memanfaatkan struktur yang
sudah dibentuk dalam organisasi. Artinya, deskripsi tugas yang akan dibagikan
adalah berdasarkan tugas dapat memperlancarkan alokasi sumber daya dengan
kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana. Dalam
pengorganisasian, = terdapat-, beberapa langkah yang harus diperhatikan,
diantaranya: menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat
melaksanakan oleh perorangan atau kelompok, menggabungkan pekerjaan para
anggota dengan cara yang rasional dan ‘efisien, menetapkan mekanisme untuk
mengorganisasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.

2.2.3 Pengarahan atau komando (Commanding)

Fungsi ini dilakukan sebagai usaha untuk memberikan bimbingan, sarana
dan perintah dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan agar dapat
berjalan sesuai yang direncanakan dan berada pada jalur yang ditetapkan. Sebuah

program Yyang sudah masuk dalam perencanaan tidak dibiarkan begitu saja
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berjalan tanpa arah, tetapi perlu pengarahan selalu berkaitan dengan beberapa hal
antara lain terbangunnya komunikasi antara atasan dengan bawahan dalam

mengarahkan prioritas kerja

2.2.4 Koordinasi (Coordinating)

secara efek

Fungsi ini me nen mulai dari awal sampai
akhirnya harus
Perkembangan hasil kegiatan atau kendala yang dihadapi disampaikan kepada
semua komponen yang terlibat dalam aktifitas manajemen masing-masing dapat

mengetahui pencapaian kerja sama yang tealah dilakukan. Kendala-kendala yang

dihadapi selama pelaksanaan kegiatan di masa mendatang dapat dihindari.
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2.3 Unsur-unsur Manajemen
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tujuan yang telah ditentukan adalah manusia. Berbagai macam aktivitas yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan aktivitas itu dapat ditinjau dari sudut
proses, seperti planning, organizing, staffing, directing, dan controlling, dapat

pula ditinjau dari sudut bidang seperti penjualan, produksi keuangan, personalia

dan sebagainya. Untuk melakukan berbagai aktivitas tersebut diperlukan manusia.
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Tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin mencapai tujuannya. Harus

diingat bahwa manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang lain.

tujuan ters

ditentukan a

uang.

mesin seperti pada masa sebelum revolusi industri, malahan sebaliknya mesin
telah berubah kedudukannya sebagai pembantu manusia.
4. Metode (Methods)

Untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna dan berhasil guna,
manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif (metode) atau cara melakukan

pekerjaan. Oleh karena itu, metode atau cara dianggap pula sebagai sarana atau
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alat manajemen untuk mencapai tujuan. Misalnnya, ceramah bervariasi, metode
kasus, metode insiden, games, dan role playing. Masing-masing metode itu tentu

berbeda daya guna dan hasil gunanya untuk mencapai suatu tujuan pendidikan

tertentu.

pasar. Usaha pe : peuntuk mencapai
efisien dan emp | - dan epat proses kerja

dan membawa : n bagi mani a usaha. Mesin-

cetak, mesin stensil, mesin-mesin sejenis lainnya merupakan kebutuhan besar.
6. Pasar (Market)
Bagi badan yang bergerak di bidang industri, maka sarana manajemen

penting lainnya adalah pasar (markets). Tanpa adanya pasar bagi hasil produksi,

jelas tujuan perusahaan industri tidak mungkin akan tercapai. Salah satu masalah
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pokok bagi perusahaan industri adalah minimal mempertahankan pasar yang
sudah ada, bila mungkin berusaha mencari pasar baru bagi hasil produksinya.
2.4 Manajemen Organisasi Kesenian

Organisasi kesenian merupakan sistem pengelolaan yang menekankan pada
sumber daya manusia Kussudiardja (2000:58).-Manajemen.seni dalam prosesnya
mengacu pada suatu tujuan untuk mencapai sistem nilai. Hal ini. merupakan
orientasi yang hendak dicapai dengan kKonsepsmanajemen seni. Orientasi ini juga
yang membedakan dengan manajemen bisnis, Kkarena manajemen bisnis
berorientasi pada pencapaian secara finansial atau laba, sedangkan manajemen
seni lebih mengutamakan nilai artistik dan estetik. Secara umum, manajemen
kesenian tidak berkembang seperti manajemen bisnis. Karena para pakar
manajemen belum banyak yang mengkaji masalah manajemen kesenian, sehingga
masih mengikuti tradisi turun-temurun. Dapat ditarik garis besar bahwa
manajemen organisasi.kesenian mempunyal persamaan secara umum, yakni
terdapat fungsi manajerial yang terdiri tas planning, organizing, actuating, dan
controlling. Manajemen organisasi kesenian lebih mengutamakan sistem nilai dan
menekankan Sumber Daya Manusia.
2.5 Konsep Sanggar Tari

Pengertian sanggar di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tempat
untuk kegiatan seni (KBBI, 2008:1261). Dengan kata lain, istilah sanggar dapat
diartikan sebagai sebuah tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas
atau sekelompok orang untuk berkegiatan seni seperti seni tari, seni lukis, seni
kerajinan atau seni peran. Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar berupa

kegiatan pembelajaran tentang seni, yang meliputi proses dari pembelajaran,
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penciptaan, hingga produksi. Semua proses hampir sebagian besar dilakukan di
dalam sanggar

Menurut (Rusliana, 1990:13), sanggar adalah wadah kegiatan dalam
membantu dan menunjang keberhasilan dan penguasaan dalam bidang
pengetahuan dan keterampilan:

Menurut Amelia (2013:7) sanggar seni adalah tempat atau wadah bagi
manusia melakukan atau mempelajari.suatu kesenian yang bertunjuan untuk selalu
menjaga kelestariannya di masyarakat. Dalam sanggar ‘seni Kita dapat mempelajari
berbagai tarian, musik, vokal, teater, seni ukir, lukis dan lain-lainnya.

Sedangkan pengertian tari merupakan salah satu cabang seni, yang
menggunakan tubuh sebagai media untuk mengungkapkan ekspresi seni. Seni tari
ibarat bahasa .gerak yang merupakan alat ekspresi  manusia sebagai media
komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja, pada waktu kapan
saja. Menurut Doubler yang.dikutip oleh Seriati (2008:6) mengartikan tari sebagai
ekspresi gerak ritmis dari keadaan-keadaan perasaan yang secara estetis dinilai,
yang lambang-lambang geraknya dengan sadar dirancang untuk kenikmatan serta
kepuasan dari pengalaman ulang, ungkapan, berkomunikasi, melaksanakan, serta
penciptaan dari bentuk-bentuk.

2.6 Teori Sanggar Tari

Sakti (2005:13) mengatakan bahwa sanggar tari merupakan wadah untuk
melakukan berbagai aktivitas seni tari bersama dengan para anggotanya,
didalamnya meliputi kegiatan belajar mengajar tari, berkarya seni dan bertukar
pikiran mengenai segala hal yang berhubungan dengan karya seni. Keberadaan

sanggar tari salah satunya adalah untuk tetap mempertahankan tari-tari tradisi
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maupun tari Klasik di samping mengembangkan bentuk-bentuk tari modern, tari
kontemporer maupun tari kreasi baru. Masuknya budaya asing dapat dibendung
dengan penanaman kecintaan pada kebudayaan milik bangsa, salah satunya

dengan melakukan kegiatan berkesenian.

[
e

ekspresinya

sanggar ta

welkNatl

2t .
S S
< .
=

manajemen

2.7 Kajian

hasil penelitian

daiantaranya :

Bi Production Kota Pekanbaru’. Program Studi Pendidikan Sendratasik Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. Pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana Manajemen Sanggar Seni Bi
Production Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian untuk mengetahui manajemen seni
tari yang ada di sanggar Bi Production Kota Pekanbaru. Teori yang digunakan

adalah teori Achsan Permas dan George R. Terry. Metode yang digunakan
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deskriptif analisis menggunakan data kualitatif. Hasil penelitian mennjukkan
bahwa sanggar Bi Production Kota Pekanbaru telah melakukan manajemen yang
optimal terhadap kegiatan pembelajaran di Sanggar. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah sistem manajemen yang dijalankan oleh sanggar seni termasuk kepada
organisasi lini (suatu bentuk erganisasi dimana pelimpahan. wewenang langsung
secara vertical dan sepenuhnya dari pimpinan terhadap bawahannya). Kelebihan
dari organisasi lini, semua keputusan dapat diselesaikan secara langsung karena
dalam suatusituasi _tertentu pemimpin menjadi salah satu target utama dalam
penyelesaian masalah. Maka penulis berdasarkan kesimpulan tersebut menjadikan
pemimpin juga sebagai bagian dari kajian yang diteliti.

Kedua, Afsa Skripsi (2015), Manajemen Sanggar Tari Balairung Art
Production di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru Riau. Fokus masalah yang
diambil dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Manajemen Sanggar Tari
Balairung Art ‘Production ,diKecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru Riau.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengelolaan Manajemen Sanggar Tari
Balairung Art Production di kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru Riau. Teori
yang digunakan adalah teori dari Achsan Permas dan George R. Terry. Metode
yang digunakan adalah deskriptif analisis.dengan menggunakan data kualitatif.
Hasil penelitian mennjukkan bahwa sanggar Tari Balairung Art Production Kota
Pekanbaru telah melakukan manajemen yang optimal terhadap kegiatan
pembelajaran di Sanggar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
manajemen yang dilakukan menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan dalam setiap

kegiatan pembelajarannya, setiap guru dievaluasi sehingga bisa memperbiki setiap
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kekurangan yang ditemui. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti juga
memfokuskan tentang proses evaluasi yang dilakukan terhadap guru.

Ketiga, Anisa Mustika (2014), dengan judul Manajemen Pertunjukan
Teater Serikat Kecamatan Hitam Oleh Sanggar Teater Matan Di anjung Seni Idrus
Tintin  Pekanbaru® Provinsiw.Riau. Fokus..masalah yang diambil adalah
bagaimanakah Manajemen Pertunjukan Teater Serikat Kaca Mata Hitam Oleh
Sanggar Teater Matan di AnjungTSeni |ldrus ,Tintin Pekanbaru Provinsi Riau.
Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui manajemen produksi pertunjukan
Teater Serikat Kaca
Mata Hitam Oleh Sanggar Teater Matan di Anjung Seni Idrus Tintin Pekanbaru
Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian Anisa Mustika menyatakan bahwa manajemen di sanggar Teater Matan
sudah baik menjalankan tahapan-tahapan manajemen produksinya seperti
pengelolaan keuangannya, snarketingnya hingga, rumah tangganya. Kerjasama
antara tim manajemen dan sutradara serta aktor dan aktris dalam produksi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa manajemen yang dilakukan
memfokuskan kepada pengelolaan keuangan sehingga setiap pengeluaran dicatat
secara detail, hal ini menyangkut keberlangsungan kegiatan operasional dari
sanggar. Dari kesimpulan tersebut penulis juga memfokuskan bagaimana pihak
manajemen dalam mengelola keuangan dari sanggar.

Keempat, dilakukan oleh Devienta Rozza pada tahun 2011 dengan judul
penelitian Manajemen Sanggar Tari Tameng Sari Dance Company di Kota
Pekanbaru, mahasiswa Sendratasik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Islam Riau. Dengan fokus penelitian adalh bagaimanakah Menajemen
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Sanggar Tari Tameng Sari Dance Company di Kota Pekanbaru, dengan Metode
penelitian Deskriptif analisis, jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pihak sanggar memiliki beberapa langkah dalam

memanajemen kegiatan sanggarnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa

dan peneli : fa R 3 n objek Sanggar

Sang Nila Utama, se G englitiannya adalah
Sanggar T3 3 ce npa 3 anbaru, sedangkan
persamaannya adalah sa na me ng bag <ah'manajemen yang

ada pada : anise NIk amaan selanjutnya
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3.1 Metode

Menu . : akan yang harus
dimiliki oleh p tidak mungkin
seorang akan karena itu dalam

membuat suatu 5 , odologi itu sendiri.

alamiah (natural setting) yang disebut juga sebagai metode etnografi, karena pada
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis

dengan menggunakan data kualitatif, yaitu penelitian dilakukan dengan cara

pendekatan terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang akurat.
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Sesuai dengan pernyataan Iskandar (2008:187:191) yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpegang kepada paradigma
naturalistik atau fenomenologi yang bersifat deskriptif sehingga pada waktu

pengumpulan data, pada umum nya seorang peneliti dapat menemukan data

i maksudnya adalah

oy lgg\m\‘ .9 ‘.
)
el

a dan lain-

Anggota sanggar yaitu Windi.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (2009:171), lokasi penelitian menunjukkan pengertian
tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku,

tempat, dan kegiatan yang dapat di observasi.
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Penelitian ini dilakukan di Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan objek penelitian semua yang terlibat

dalam kegiatan kesenian Sanggar Puti Lindung Bulan baik anggota sanggar,

pelatih sanggar, maupun pimpinan sanggar.

observasi dan alat lainnya. Data primer diperoleh dengan sendirinya secara
mentah-mentah dari masyarakat dan masih memerlukan analisa lebih, lanjut. Data
yang didapat dari responden yang masih polos, tidak menutup-nutupi, diceritakan
sesuai apa yang ia dapat atau apa yang ia lihat sendiri sesuai dengan kenyataan
merupakan data murni. Data yang tidak murni yaitu dimana informasinya sudah

disesuaikan dengan jalan pikirannya sehingga informasinya sudah disesuaikan
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dengan jalan pikirannya sehingga informasinya lebih bersifat diplomatis. Namun
kedua informasi dalam data primer ini tidak mempengaruhi dalam penelitian
karena dikembalikan bahwa kapanpun hasil pembicaraan dengan responden, ia

tetap sebagai sumber.

data ini ak @
impina J ih , Sa sep Gunawan.
Delfi. Di sini
an lokasi dan

sarana pen g Manajemen

. 5.8

Sanggar P ampar Provinsi

banane

perlu merefleksikan kembali kedalam teori-teori yang terkait, sehingga perlunya
data sekunder sebagai pemandu. Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku,
jurnal, foto organisasi dari Sanggar Puti Lindung Bulan, dam juga pembuan atau
dokumentasi yang tersedia.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
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Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk
mendapatkan data yaitu :

3.5.1 Teknik Observasi

Menurut Burhan (2007:108) observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan_panca indra lainnya seperti telinga,
penciuman, mulut dan kulit. Karena itu obervasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatannya: melaluishasil kerja panca indra mata serta
dibantu dengan panca indra lainnya. Didalam pembahasan. ini kata observasi dan
pengamatan digunakan secara bergantian.

Di sini penulis mengobservasi manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan di
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kegiatan observasi yang
dilakukan oleh-penulis yaitu observasi non partisipan karena.penulis tidak ikut
serta dalam Manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan. Di sini penulis
mengobservasi-mengenai manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan
Kuok Kabupaten. Kampar Provinsi Riau. Penulis mencatat, menganalisis dan
selanjutnya dapat membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan di
lapangan tentang Manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan. Peneliti melakukan
observasi kepada Nurnaningsih (Ketua/pimpinan Sanggar).

Observasi yang dilakukan penulis tahap pertama berupa observasi awal
(Survey) yang berisi dengan kegiatan pengecekan lokasi dan sarana penelitian.
Kegiatan pengumpulan data dan bahan yang dibutuhkan dalam pembahasan
masalah, objek yang diobservasi meliputi Manajemen Sanggar Puti Lindung
Bulan Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Indikator yang

diobservasi yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
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pengarahan  (commanding),  koordinaasi  (coordinating),  pengendalian
(controlling), dan pelaporan (reporting). Untuk mendapatkan data penulis
mengobservasi 4 orang informan yaitu Ketua Sanggar Puti Lindung Bulan yaitu

Nurnaningsih, Sekretaris/ Pelatih sanggar yaitu Asep Gunawan, Bendahara

um adalah
Tanya jawab
u orang yang
cara. Dimana
pewawanc 3 ar :"‘_- an_ S ang relatif lama.
Dengan demikié _' :‘. endala a keterlibatannya

dalam kehid

pada pokok permasalahan yang telah ditentukan oleh peneliti.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Iskandar (2008:217) bahwa di dalam
wawancara terstruktur, pewawancara atau peneliti telah menentukan format
masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti.

Biasanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada responden telah ditentukan

jawaban-jawabannya.
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Dalam penelitian ini penulis juga bertanya secara langsung kepada
narasumber tentang Manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Untuk mendapatkan data penulis

mewawancarai 4 orang informan yaitu Ketua Sanggar Puti Lindung Bulan yaitu

intinya metode ¢ ter adalah me enelusuri data
historis. Denga : ene : ahan documenter

memiliki < penti . Walz - pi terlalu  banyak

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu
silam. Disini penulis mendapatkan foto dokumentasi dari sanggar Puti Lindung
Buluan berupa foto tarian, foto alat musik, foto kegiatan, sarana dan prasarana

sanggar serta foto pembukuan.

3.6 Teknik Analisis Data
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Menurut Maryaeni (2005:104) analisis data adalah (1) Kegiatan pengurutan
data sesuai dengan rentang masalah yang ingin diperoleh, pengorganisasi data dan
informasi, kategori tertentu sesuai dengan antisipasi penelitian; (2) Interprestasi

penelitian berkenaan dengan signifikansi butir-butir atau satuan data sejalan

yang ingin
sesuai dengan
ngkuman dan

di Kecamatan

butir atau satuan

eh. Dalam hal ini

baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan atau tidak signifikan. Dalam
hal ini peneliti dapat mengambil kesimpulan dari apa yang dapat mendukung
pokok permasalahan.

4. Display Data (Penyajian Data)
Display data adalah pendeskripsian dsekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.

Penyajian juga dalam bentuk matriks, diagram, tabel dan bagan.

. Interpretasi Data

Interpretasi data adalah kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sanggar Puti Lindung Bulan Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar

Sanggar Puti Lindung Bulan adalah sebuah sanggar seni yang meliputi
seni tari,musik dan teater. yang: berdiri/ pada ;tahun 2006 silam yang terletak
dikecamatan ' Kuok Kabupaten Kampar. Tepat nya pada tanggal 27 februari 2006
dengan no ¢-26.HT.03.01-TH.2006. dan kemudian disahkan pada notaris pada
tanggal 9 maret 2015 yang dihadiri oleh saksi, Nurnaningsih sebagai pemilik dan
ketua sanggar, Asep Gunawan sebagai sekertaris dan juga pengurus sanggar,
Merissa yang ditunjuk sebagai bendahara sebelum nya, dan juga di hadiri pula
oleh Roaini dan Syafriandi yang merupakan pegawai kantor notaris kabupaten
kampar, serta ‘disahkan dan ditandatangani oleh Azwar selaku notaris di
Bangkinang Kabupaten Kampar. Nurnaningsih adalah salah sorang seniman dan
budayawan di kecamatan Kuok yang merupakan kampung halaman beliau yang
sangat peduli terhadap kesenian terutama seni tradisi agar seni itu khusunya seni
yang berasal dari kecamatan Kuok dan kabupaten Kampar tidak punah di masa
yang akan datang. Sebelum sanggar ini terbentuk Nurmaningsih selaku pembina
sanggar hanya memberikan wadah atau tempat latihan bagi muda-mudi yang
mencintai dan memiliki bakat seni terutama seni tradisional, beliau sendiri yang
pada mulanya mengumpulkan, mengajarkan, serta membina anggota sanggar
serta mengangkat satu persatu budaya yang ada di kecamatan Kuok menjadi

karya-karya seni yang sampai sekarang masih ditampilkan pada event-event

33



khususnya di kabupaten Kampar. Sanggar Puti Lindung Bulan ini

memiliki lebih dari 30 anggota yang terbagi dalam seni tari, musik, dan teater.

Jancatus delapanpuluh  tiga), bertespat

PERNYATAAN KEPUTUSAN RAPAT ANGGOTA

e g on Kampar, Pasar Kuok, Rukun Tetangga

Kuok, Kecamatan

pesa/Kelura!

Nomor Induk Kependudukan:

bertindak dalam

maktub dalam

(1imabelas
Sanggar Puti
inang Barat,
4 PERKUMPULAN
ok, Kecamatan
pat mana telah
perkuspulan,
ga rapat ini

un) ueeyeisndig

05190410003, Warga

lahir di Kuok, pada

ISJIAI

{ 83 (dusbelas Juni
embllancatus  delapan

[ bertespat tinggal di
| son r, Pasar Kuok, Rukun
Rukun Warga 003, Desa/

Bk, Kecamatan Bangkinang

ng Nomor Induk ====
+ 1401055206830002, Warga-

M disiy yepepe [l udwnjo(q

peraturan-peraturan lain  dari
LINDUNG BULAN yang tidak dirubah
ini tetap berlaku dan mengikat semua

sebagai mana adanya semula.- -

Genal akta ini dan segala akibatnya para penghadap
o 1ot emilih tempat ' kedudukan. hukum yang umum dan tetap di
| wediabesta “uan ASEP GNMO, Sacs Kantor Panitera Pengadilan Negerl di Bangkinang.
Wiraswasta, lahir di Kok, pada
tanggal 19-04-1991 (sembilanbelas ~--
pril tahun seribu sembilanatus------

--Para pihak menyatakan dengan ini menjamin akan kebenaran
Berita Acara Rapat Anggota, keterangan-keterangan, surat-

nenyj wejsy sej

surat dan identitas para pibak sesuai tanda pengenal yang
disampaikan kepada saya, MNotaris dan bertanggung jawab
sepenvhnya atas hal tersebut dan selanjutnya para pihak

sesbilanuluh satu), bertempat tinggal
di Kabupaten Kampar, Pasar Kuok, Rukun
Tetangga 003, Rukun Warga 003, Desa/
Kelurahan Kuok, Kecamatan Bangkinang

juga menyatakan telah mengerti dan memahami isi akta ini. -

|

sudah
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Wt v “

San

kegiatan se
lainnya. Sa

dan 1l pada |

‘s‘i‘-.\‘fl\‘\

=

*EL‘
&

Provinsi tahun

2011. Juara | pads

Provinsi tahun 2014, s vaadk ahun 2012, meraih Juara Il

Q@““

Budaya Kampar tahun 2013,Jus olaborasi tingkat Kabupaten pada
tahun 2014, Juara | Parade Tari tingkat pelajar pada tahun 2015, Juara Il Gitar
Klasik tingkat Kabupaten pada tahun 2015, Juara | Tari Tradisional tingkat
Kecamatan tahun 2016, Juara | Musik Tradisional tingkat Kecamatan tahun 2016,
Juara | Drama Kolosal tingkat Kabupaten tahun 2016, Juara | Tari Juara | Musik

Tradisional tingkat Kabupaten tahun 2015, Kreasi tingkat Kabupaten tahun 2015,

Juara I11 Vocal Grup tingkat Kabupaten dan Juara I11 Vocal Grup tingkat Provinsi
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tahun 2016, Juara | Drama Kolosal tingkat Kabupaten tahun 2016, Juara | Tari
Kreasi tingkat Kabupaten tahun 2017, Juara | Tari Tradisional tingkat Kecamatan
dan Kabupaten tahun 2017, Juara Il Vocal Solo tingkat Kecamatan, Juara I Musik
Tradisional tingkat Kabupaten tahun 2018, Juara Il Tari Tradisional tingkat
Kabupaten tahun 2018, Juara |- Tari Kreasi tingkat Kecamatan tahun 2018, Juara 2
Vocal Solo tingkat Kabupaten tahun 2018. Dan masih banyak prestasi yang di raih

oleh sanggar yang di ketuai oleh Nurnaninggis tersebut sampai saat ini.

Gambar 2: Juara Il Festival Musikalisasi Puisi
(Dokumentasi Sanggar)

Selain dari banyaknya prestasi yang, telah didapat oleh sanggar Puti
Lindung Bulan, sanggar seni ini juga banyak mendapat undangan dalam mengisi
acara-acara yang dilaksanakan oleh instansi pemerintan, swasta maupun
perorangan seperti (pernikahan, khitanan, dll), serta sanggar ini juga membuka
jasa makeup, tari dan musik. Juga menyewakan alat-alat kesenian baik itu costum

tari, sunting/riasan kepala, aksesoris, alat-alat musik dan lain-lain
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angkan,melatih

dan mewujudka at-aka ! ung Bulan yaitu:

seniman Kabupaten K

Misi Sanggar Puti Lindung Bulan yaitu:

1. Melestarikan tradisi seni budaya di daerah Kabupaten Kampar
khususnya Desa Kuok.

2. Meningkatkan kreatifitas dan kualitas karya seni daerah.

3. Meningkatkan apresiasi generasi muda dalam mencintai kebudayaan

dan mampu berkarya secara kreatif.
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4. Mengembangkan potensi anggota dan mempunyai kempetensi
terhadap kebudayaan yang mampu memberi manfaat dalam
masyarakat.

4.1.3 Jumlah Anggota Sanggar Puti Lindung Bulan

Sanggar Puti Lindung-Bulan memilikki=23 anggota. dalam seni tari, 13
anggota dalam seni music, dan 5 orang dalam seni drama. Sanggar Puti Lindung
Bulan juga memilikki beberapa ruangan yang baik seperti ruang latihan, kostum
tari, kostum music, alat music, ruang makeup, dan_toiletserta prasarana

pendukung latihan lain.

Gambar 4: Segenap Anggota Sanggar
(Dokumentasi Sanggar)
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4.1.4 Kondisi Fisik Sanggar Puti Lindung Bulan
Sanggar Puti Lindung Bulan adalah sanggar yang telah mandiri secara fisik
yang mana sanggar ini memiliki aula dan tempat latihan, sanggar ini juga

terkadang memilih

‘ “‘bmmlﬁﬁ‘ b@ diri terdapat di

pekarang o ‘Q{Jggurg 3 *‘ sanggar Puti
Lindung E I’ ] (ine g-Kuok, dan
[

umumnya tidak : ug : anggota sanggar. Selain

out door sebagai temp tih apabila aula dirasa

kurang luas

menyediake atihan sangga 3 uga menyediakan

sarana lain ¢ nggotanya.
Selain i : 4 § . senian baik itu

berupa kostum'penari, 3 an pe n lainya yang selalu diupdet

setiap dicipta 3 S ent yang membutuhkan kostum

baru, juga tela S € eSO : i Lindung Bulan.

Gambar 5: Sanggar Puti Lindung Bulan
(Dokumentasi Penulis)
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W

LU LI

415 Sara

(Table 1: Sa
No
1
2
3
4 Kostum Pemusik
5 Alat Musik Modern 9 Buah Baik
6 Alat Musik Tradisional 3 Set Baik
7 Tape 1 Buah Baik
8 Sound system 3 Buah Baik
9 Speaker 3 Buah Baik
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10 | Ruang Makeup 1 Baik

11 Toilet 1 Baik

Gambar 7: Lemari Kostum
(Dokumentasi Penulis)

Gambar 8: Alat Musik Sanggar
(Dokumentasi Penulis)




Gambar 9: Ruangan Makeup
(Dokumentasi Sanggar)

4.1.6 Tata Tertib dan Peraturan Sanggar Puti Lindung Bulan

Sanggar Puti Lindung Bulan memiliki beberapa tata tertib dan peraturan
yang harus diikuti oleh setiap anggota sanggar, yang paling pertama yaitu disiplin
waktu baik dalam waktu latihan, makeup, maupun penampilan. Yang kedua yaitu
tanggung jawab bertanggung jawab dalam setiap gerakan, tanggung jawab dalam
meletakkan accecoris atau ‘alat-music, yang\di<pakai, yang ketiga menggunakan
seragam latihan pada saat latihan, keeampat mengikuti kegiatan yang telah di
agendakan, dan' mengembalikkan pakaian yang = sudah di gunakan
ketempatnya.kelima Setiap. anggota sanggar..wajib memelihara fasilitas
sanggar,mulai dari tempat latihan,alat alat seni,dan semua yang berada di ruang
lingkup sanggar lindung bulan. Peraturan lain nya yang ada di sanggar puti
lindung bulan yaitu:
1. Kedisiplinan meliputi: datang tepat waktu (sesuai jadwal yang telah
ditentukan), latihan menggunakan celana training dan baju kaos.
2. Sebelum latihan harus melakukan olah tubuh (pemanasan) terlebih dahulu

minimal 15 menit.
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3. Saling menghargai antar anggota sanggar, baik itu pelatih ke anggota ataupun
sebaliknya.
4. Mengikuti segala kegiatan sanggar, kecuali ada alasan mendesak.

5. Melaksanakan latihan sanggar dengan serius dan bersungguh-sungguh.

6. Memberi kabg apabila berhalangan

=Sy \\\“ .0‘ ‘

hadir

rajib-u Wp‘gggm ole Anggar tanpa
terkecuali jika ‘; Jgar peraturan
yang telah emuan umum
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4.2 Temuan Khusus
4.2.1 Manajemen Sanggar Puti Lindung Bulan

Sebelum membahas lebih jauh manajemen sendiri erat kaitan nya dengan
istilah Administrasi. Menurut-Webster (1974).Kata administrasi berasal dari kata
ad dan_ministro (latin). Sedangkan dalam bahasa Inggris ad = to, ministro =
minister yang berarti “melayamiatag menyelenggarakan”. Menurut Jhon M.
Pfiffner dan R.V Preshtus (1953) yang menyebutkan pengkoordinasian dan
pengarahan sumber-sumber tenaga manusia dan material untuk mencapai tujuan
yang diingini. Adapun menurut mirrian (14) Administrasi adalah suatu proses
kegiatan penyelenggaran yang dilakukan oleh seorang adiministrator secara
teratur dan diatur melalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan untuk mencapai
tujuan akhir yang telah ditetapkan. Secara sempit administrasi dapat diartikan
sebagai pekerjaan untuk mengadakan catatan tentang segala sesuatu yang terjadi
didalam suatu usaha, untuk menjadi bahan keterangan bagi pemimpin. Untuk
usaha yang telah berkembang, tugas seorang administrator adalah menjalankan
administrasi lebih mencakup kepada koordinasi dan pengawasan. Untuk melaukan
administrasi,seorang administrator “dibantu” oleh beberapa orang untuk
bekerjasama dalam menjalankan tugas-tugas yang harus dikerjakan dan harus
selaras agar mengarah kepada tujuan yang akan dicapai. Kerjasama yang
diharapkan tentunya dibutuhkan susunan dan aturan untuk administrator
membutuhkan keorganisasian. Didalam administrasi terdapat tida unsur mutlak, a)
Unsur manusia (dua orang atau lebih), b) Unsur kerja sama atau kegiatan bersama,

¢) Unsur tujuan.
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Setelah membahas pengertian dari administrasi tentunya dapat disimpulkan
bahwa administrasi adalah suatu proses penyelenggaraan kerja sama antar
individu agar mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Tentunya tujuan
yang ingin dicapai harus memiliki unsur kelengkapan didalam nya. Administrasi
dalam pengertian.duas memiliki.tiga sudut pandang, yaitu.sudut padang proses,
sudut pandang fungsi, dan sudutr pandang pelembagaan. Dilihat dari sudut
pandang proses administrasi adalah seluruh rangkaian kegiatan yang berlangsung
nya kerjasama untuk mencapai tujuan yang mana proses tersebut meliputi: proses
pemikiran, penentuan tujuan, proses perencanaan, Proses . pengaturan, atau
pengorganisasian, proses pelaksanaan, dan pengarahan atau pergerakan, proses
pengawasan atau pengendalian hingga tercapainya tujuan yang di inginkan.

Ditinjau-dari sudut pandang fungsi administrasi bererti- seluruh kegiatan
atau tindakan dari anggota tim. Terutama bagli pemimin yang disebut sebagali
administrator yang memiliki tugas sebagai pelaksana atau-penanggung jawab
dalam tindakan merencanakan, memimpin, mengorganisasikan, mengawasi, dan
berbagai hal lain nya. Sedangkan dalam sudut pandang kelembagaan, administrasi
berarti pengelompokan dalam suatu organisasi yang.mana setiap bagian memiliki
kedudukan atau posisi didalam. organisasi._tersebut. Di dalam sudut pandang
pelembagaan terdapat beberapa golongan yaitu:

a. (Administrator), yaitu pemimpin dari organisasi yang memiliki
tanggung jawab untuk menentukan kebijakan dasar didalam
organisasi.

b. (menejer), vyaitu orang yang bertugas untunk memimpin

pelaksanaan kerja sama tim sehari-hari.
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c. (staf), yaitu orang yang bertugas membantu seorang pemimpin baik
yang memberikan bantuan dalam bidang khusus maupun yang
bertugas sebagai pembantu dalam bidang umum.

d. (pegawai atau karyawan), yaitu orang yang melaksanakan kegiatan
harian yang ada-didalam manajemen sanggar sering disebut sebagai
petugas atau pekerja dalam bidang tertentu.

Manajemen adalah prosesdbekerja samajantara individu dan kelompok serta
sumberdaya lain nya dalam mencapai tujuan, organisasi adalahsebegai aktifitas
manajemen. Dengan kata lain, aktifitas manajerial hanya ditemukan dalam wadah
sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, sekolah dan juga lain nya. Manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber-lain nya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan.
Manajemen sangat diperlukan di semua aspek kehidupan tidak terkecuali di
sebuah sanggar tari karena untuk mencapai suatustujuan yang sudah di tergetkan
oleh suatu organisasi tidak bisa hanya dilakukan oleh seorang pemimpin saja,
karena dalam sebuah manajemen memerlukan bantuan orang lain untuk mencpai
suatu tujuan. sebagaimana Henri Fayol (2002:24) dalam teorinya yaitu
Manajemen adalah suatu ‘proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
sumber daya manusia (SDM) dan pengendalian serta pelaporan dalam rangka
untuk mencapai tujuan yang akan dicapainya. Ada 6 fungsi penting dari sebuah
manajemen menurut Henri Fayol (2002:24) vyaitu (planning, organizing,
commanding, coordinating, controlling, reporting) manajemen adalah suatu

kegiatan, pelaksanaan atau pengelolaan. Ilmu pengetahuan dan seni manajemen
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merupakan komplemennya masing-masing, kalau yang satu meningkat, maka
harus demikian juga yang lainnya, perlu ada keseimbangan antara keduanya.
4.2.1.1 Perencanaan Sanggar

Perencanaan merupakan awal dari sebuah proses dalam manajemen yang

menghasilke
ataupun no

perencanaal

dipertimbangka

perencanaan jang

Sedangkan perencanaan jangka panjang adalah perencanaan kegiatan dalam
kurun waktu lebih dari satu tahun. Perencanaan jangka panjang ini meliputi
seluruh kegiatan organisasi (penambahan kostum, aksesoris, peralatan, dan

renovasi sarana pra sarana sanggar).
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan berupa wawancara terhadap
pemimpin sanggar ibu Nurnaningsih pada tanggal 12 oktober 2021, menyatakan
bahwa:

“Sanggar Puti Lindung Bulan telah memiliki rencana yang telah disusun
dari tahun ke tahun, namun ada kalanya, perencanaan.ini menyesuaikan dengan
keadaan/perkembangan dengan.situasi dan kondisi yang terjadi pada saat ini dan
kedepannya, sehingga ada perencanaan yang sudah tertulis dan ada juga yang
tidak”.

Program kerja atau agenda kegiatan sanggar merupakan sebuah rencana
kegiatan organisasi yang disusun untuk jangka waktu tertentu dan telah disepakati
olenh semua pengurus dan anggota sanggar. Program kerja sendiri juga dapat
dikatakan sebagal penduan atau pegangan dalam suatu organisasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan dari organisasi tersebut. Dalam wawancara Nurnaningsih
selaku pimpinan'sanggar berkata:

“Program kerja di sanggar kami terdiri dari program jangka panjang dan
jangka pendek yang rutin disusun setiap tahunnya agar dapat menciptakan sanggar
kita ini menjadi lebih tertata;dan lebih baik lagi”.

Penyusunan program kerja di Sanggar Lindung Bulan dilakukan dengan
mengadakan rapat yang dihadiri oleh semua perangkat sanggar yang berlokasi di
aula Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

1. Program Kerja Jangka Pendek

Program kerja jangka pendek dapat dikategorikan dalam kegiatan

mingguan atau bulanan, adalah program yang disusun untuk kegiatan dalam satu

minggu, atau setidaknya dilakukan satu kali dalam seminggu atau sekali dalam

satu bulan, adapun program kerjanya sebagai berikut:
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a. Latihan Rutin

(Tabel 2: Jadwal Latihan)

No | Hari Latihan Mulai Pulang

1 Jumat 15.30 WIB 18.00 WIB

18.00 WIB

Selanjutny.
dimulai lebih a i 3 - akukan pemanasan

secara bersa

Latihan berakhir pada pukul 17.00
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Gambar 10: Latihan Tari
(Dokumentasi Sanggar)

Dalam kegiatan latihan ini anggota diberi suatu jasa di mana anggota
diajarkan beberapa tarian melayu. Diawali dengan proses pemanasan sebelum
melakukan latihan agar tubuh tidak menimbulkan efek-cedera nantinya. Setelah
melakukan pemanasan, angggota diajarkan gerak dasar dahulu seperti lenggang,
joget, dan step.terlebih dahulu. Dari 1 tarian menjadi beberapa tarian melayu
yang diajarkan. Misalnya;-»anggota telah .diajarkan tarl inti yaitu tarian
persembahan. Jika sudah menguasai dalam beberapa minggu maka bisa
dilanjutkan dengan tarian lainnya misalnya lanjut ke tarian zapin, begitu
seterusnya. Kegiatan latihan ini dilakukan hanya pada sampai pukul 16.30 WIB.

Berdasarkan hasil wawancara . peneliti kepada Nurnaningsih (selaku
Pembina sanggar) pada tanggal 21 Januari 2021 adalah :

“Dengan adanya komunikasi dengan sesama anggota sanggar dapat
memberikan semangat tersendiri. Supaya tidak adanya permasalahan yang belum
terselesaikan jika ada sesuatu yang kurang baik. Dengan demikian semua anggota
tidak pernah malu dalam segala hal, karena sudah seperti keluarga sendiri”.

Untuk mencapai suatu tujuan tertentu diperlukan latihan secara terus

menerus. Tujuan utama latihan ini adalah meningkatkan daya tahan tubuh,
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mempertahankan dan meneyelaraskan kondisi tubuh dalam menari sehingga
terbentuknya wiraga,wirama dan wirasa yang kuat pada penari.

Delfi (Anggota Sanggar) 12 oktober mengatakan bahwa:

“Untuk mencapai hasil penampilan yang mak3|mal anggota sanggar perlu

latihan secara terus menerus agar meningkatkan kualitas diri dan tentunya tarian
itu sendiri”.

resepsi pern

Dala
dan paling sed
ditunjuk se or Rp.150.000-

RP.200.000 tergs an jasa konsumen dan

pertunjukan atau event yang akan di i1kuti oleh sanggar,seperti memperhalus
gerak, mengulang kembali gerakan tari, latihan khusus ini biasanya dilakukan
setiap hari, 1-2 minggu sebelum penampilan.

Disinilah pentingnya anggota sanggar untuk menjaga kesehatan diri, serta

kesiapan mental serta menjaga stamina agar tetap fit selama latihan sampai hari

pertunjukan.
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Gambar 11: Latihan Tari Khusus
(Dokumentasi Sanggar)

Gambar 12: Latihan Vocal
(Dokumentasi Sanggar)

c. Metode Latihan
Metode yang digunakan dalam latihan di Sanggar Puti Lindung Bulan

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar terbagi atas tiga metode :
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1)

2)

Metode ceramah digunakan bagi pembimbing untuk menjelaskan kepada
anggota tentang metode latihan atau materi yang akan dipelajari sesuai dengan
bagian-bagian seni agar mudah dipahami, dengan cara sebagai berikut:
metode ceramah diberikan oleh pelatih atau pembimbing pada awal sebelum
latihan dilakukan, di sini..pelatih mengenalkan dulu. tari apa yang akan
dipelajari, berapa ketukannya, bagaimana latihannya, setelah itu pelatih akan
memasuki metode ke dua yaitumetode-examples dan non examples.

Metode ~examples “non examples metode ini “merupakan metode yang
menggunakan media sebagai contoh baik berupa video, ini digunakan sebagai
contoh gerak benar atau salah padal ketukan atau gerakan yang sedang
dipelajari. Metode ini (examples) mula-mula pelatih mempersiapkan peralatan
latihan seperti alat musik, tape atau laptop. Setelah itu siswa sanggar
melalukan pemanasan dan berbaris rapi, kemudian pelatin mulai
memperagakan gerak tari-yang akan dilatih 1alu diikuti oleh siswa sanggar.

Materi yang diberikan oleh Pembina kepada anggota binaan tidak terkonsep.

Pembina hanya menentukan jenis tari yang akan diajarkannya, kemudian

mengajarkan ragam gerak tari tersebut kepada anggota binaannya secara bertahap.

Berikut merupakan tahapan pembinaan sebelum melakukan gerakan :

Pemanasan, di mana para penari berlari-lari kecil dan melakukan gerakan
pemasan seperti peregangan kaki tangan kepala.

Dimulai dari kepala dengan melakukan gerakan kepala ke kiri dan ke
kanan, ke atas dan ke bawah dilakukan secara berulang ulang.

Kekuatan tangan dan kaki pada tari sangat diperlukan latihan tangan untuk

mengolahan persendian dan otot pada tangan, sedangkan kaki melatih

53



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kekuatan kuda-kuda pada kaki. Dengan cara merentangkan kedua tangan
dan meregangkan kedua kaki dengan kuda-kuda, tangan dapat diluruskan

ke atas dan samping secara berulang sedangkan kaki meninjit bergantian

pada posisi kuda-kuda.

biasanya dilalukan pada saat selesai latihan. Pelatih memberi kesempatan pada
anggota untuk bertanya perihal gerakan atau pelajaraan yang kurang
dimengerti. Di samping itu, pelatih juga memberikan kritikan dan saran pada
anggota yang kiranya melalukan kesalahan atau kurang tepat dalam

melakukan gerakan dalam sesi latihan tadi, agar siswa tersebut dapat
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mengetahui dan memperbaiki kesalahan tersebut di dalam latihan yang akan

datang.

Gambar 13: Penulis Mengambil Gambar Bersama Anggota Sanggar Setelah
Latihan Vocal
(Dokumentasi Penulis)
d. Perawatan Alat

Perawatan = alat merupakan upaya semua anggota sanggar untuk
memelihara, membersihkan, merapikan baik-itu properti, kostum tari, alat musik,
aksesoris, serta peralatan pertunjukan lainnya. Perawatan alat di Sanggar Puti
Lindung Bulan dilakukan setiap bulan oleh semua anggota bagian masing-
masing, contoh siswa tari yang didampingi oleh pembina tarinya membersihkan
lemari baju dan aksesoris, tak lupa juga dengan mencuci dan membersihkan
bagian aksesoris yang kotor dengan kain lap basah.

Perawatan pakaian tari: perawatan pakaian dilakukan dengan cara
mengsortir pakaian yang sudah dipakai dengan yang belum digunakan, pakaian
yang sudah dipakai dikumpulkan lalu dicuci tanpa disikat, karena menyikat

pakaian tari akan merusak serat kain itu sendiri, menurut pemimpin sanggar bu

Nurnaningsih:
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“Pakaian tari di Sanggar kami dibersihkan dengan cara direndam dan
sedikit dikucek menggunakan tangan, kami tidak menggunakan mesin karena
takutnya pakaian tertentu akan rusak”. Pakaian yang sudah direndam akan
dibilas lalu dijemur.

Perawatan aksesoris tari: perawatan aksesoris tari dilakukan dengan
memeriksa satu persatu barang, apabila didapati ada yang rusak maka akan
diperbaiki yang dibantu. eleh pembimbing tari, cara.membersihkan aksesoris tari
biasanya siswa sanggar membasahkan kain lalu membersihkan aksesoris tersebut

dari debu dan kotoran yang menempel, setelah itu aksesoris tari disusun kembali

pada rak yang ada di dalam lemari.

Gambar 14: Aksesoris Tari Sanggar
(Dokumentasi Penulis)

Perawatan alat musik sanggar: perawatan alat musik sanggar baik itu alat
musik tradisi ataupun modern tidak begitu sulit, alat musik hanya dibersihkan
dari debu dan kotoran yang menempel dengan kain lembab, kemudian disusun
dan ditata kembali di dalam tempat penyimpanannya.

2. Program Kerja Jangka Panjang

Program jangka panjang sangat perlu dirancang guna terciptanya tujuan
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dari visi dan misi sanggar yang tentunya program ini tidak selalu dilakukan
melainkan di waktu dan kesempatan tertentu, Sanggar Puti Lindung Bulan
mengadakan pertemuan rapat anggota setiap tahunnya untuk merancang program

ini sedemikian rupa guna mencapai keberhasilan sanggar itu sendiri. Adapun

program kerja j -- anggar Puti Lindung

Bulan sek : ‘ “\““ ..“
H .
Bulan biasanya
dilakukan s gikuti sesuai
dengan ma di kelas atau
tingkatannya mas asing j imaa -H :.' an setahun sekali,
biasanya di Sanggar Puti
Lindung Bu € A i patan bagi masyarakat

khususnya ang Ja_yang i i dae uok untuk dapat

bergabung be , i Lir anggota sendiri

minati.
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Gambar 15: Formulir PendaftaraniSanggar
(Dokumentasi Penulis)

Setelah mengisi formulir calon anggota sanggar mengembalikan formulir
tersebut ke dalam keranjang di meja admin, dan tidak lupa mencantumkan
Nomor ponsel yang dapat dihubungi nantinya oleh pihak sanggar. Calon anggota
sanggar yang diterima nantinya akan dihubungi untuk dapat datang ke sanggar
dihari tertentu guna perkenalan dengan sanggar dan semua anggota sanggar Puti
Lindung Bulan. Sanggar Putt Lindung Bulanstidak melalukan tes apapun untuk
perekrutan anggotanya.

Nurnaningsih (12 Oktober 2021) mengungkapkan bahwa:

”Kami tidak melalukan pengrekrutan khusus seperti tes, kami murni
mengajarkan seni dari nol kepada siswa sanggar sampai mereka bisa”.

b. Pemilihan Kelompok Inti
Pemilihan kelompok inti dilakukan setelah penerimaan anggota baru, dan
didasari dari evaluasi yang telah dilakukan oleh koordinator masing-masing
bidang, dan yang paling penting, kelompok dipilih berdasarkan kemampuan dan
skill para anggota sanggar. Dalam pemilihan kelompok inti anggota lama dan
anggota baru dipisahkan dahulu karena akan diadakan tes oleh pembina tari

untuk anggota baru guna melihat skill yang mereka miliki tentu nantinya akan
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mempermuda proses pengelompokan. Tes yang dilakukan adalah dengan
membuat gerakan lenggang, gerakan joget dan gerakan petik bunga. Di sini
pelatih juga melihat power dari gerakan yang dibuat oleh para siswa baru dalam
menari. Setelah tes selesai, pelatih akan segera mengelompokan anggota baru
dalam beberapa kelompok, kelompok inti_baru-ini nantinya akan digabungkan

dengan kelompok inti lama.

Pimpinan sanggar ibu Nurnaningsih (21 Oktober 2021) berkata:

“Kelompok inti dibuat bukan untuk membeda-bedakan namun mereka
nantinya akan bergantian ketika ada yang mengundang mereka untuk menari”.
Dan ibu Nurnaningsih juga menambahkan: “kelompok kelompok inti ini sangat
berguna ketika adanya dua atau lebih undangan menari yang pada hari yang
sama, sehinggatidak terjadi bentrokan”.
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1 ‘Gambar 16: Tim Tari Sanggar Lindung Bulgrﬁ"‘
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C. Menghﬁsz kan Karya Tari Baru
1
Sangg ti Lindung Bulan selaru m menclptgkarman atau musik
baru setiap tahunnya, baik WL tari/musik tradlsnmau_pun tau’ﬂ'xl sik kreasi dan

biasanya tari/ k baru |tuhlkan ﬂperkenalk ada masyarakat

luas. Dalam m hasnkan karya tari baru |bu Nurnanln ih tidak sendirian,

beliau dlbantu h'

Gambar 17: Tari Hutan Larangan Adat
(Dokumentasi Penulis)

Tari ini diangkat dari cerita rakyat kenagarian Rumbio atau Koto Tibun

dimana terdapat suatu hutan larangan adat bernama “Ghimbo Potai” di mana
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terdapat makhluk lain selain manusia dan tak bisa dipungkiri bahwa keberadaan
mereka nyata namun tak dapat terlihat. Jika berada di kawasan tersebut jangan
sampal mengusik mereka agar merasa tidak terganggu. Tempatku bukan
tempatmu, tempatmu bukan juga tempatku. Tarian ini ditampilkan untuk hiburan
dan diperlombakan. Alat musik yang digunakan adalah calempong, gong,

marakas, gendang, akordion, biola.

Gambar 18: Tari Tuduang Kaladang
(Dokumentasi Penulis)

Tari Tuduong Kaladang merupakan tari yang menggambarkan warga yang
berpergian ke ladang dengan menggunakan tudung kepala untuk melindungi
wajah dari sinar matahari. Ini merupakan tarian kreasi Sanggar Puti Lindung
Bulan. Gerakan pada tari Tuduong Kaladang merupakan gerakan dasar dari
gerakan bajalan kaladang, joget,. menanam-padi, bermain, dan suka cita yang
sudah dikembangkan. Tarian ini ditampilkan untuk hiburan dan diperlombakan.
Alat Musik yang digunakan dalam tarian ini adalah gong, gendang, akordion,
biola, marakas. Tarian ini menggunakan properti tudung kepala.

4.2.1.2 Pengorganisasian Sanggar

Pengorganisasian adalah sebagai proses kegiatan penyusunan struktur

organisasi sesuai dengan tujuan tertentu, dengan kata lain pengorganisasian adalah
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pelaksanaan suatu kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Fungsi
manajemen menurut henri Fayol (2002:24) yaitu pengorganisasian mencakup
proses pemberian perintah, pengalokasian sumber daya, dan pengaturan kegiatan
terkoordinir untuk menerapkan rencana.

Menurut Malinowski (1961), dalam_definisinya organisasi sebagai suatu
kelompok orang yang bersatu dalam tugas-tugas atau tugas umum terkait pada
lingkungan tertentu,menggunakan alat 'teknologi dan patuh pada peraturan.
Menurut Mirrian organisasi ialah kerja sama orang-orang atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Maka dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah sekelompok orang yang
bersatu dan memiliki tugas serta tanggung jawab setiap anggota memiliki visi misi
dan tujuan yangsama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurnaningsih (selaku Pembina
sanggar) mengatakan bahwa-

“Dengan adanya struktur organisasi sanggar dapat mencapai tujuan
tertentu, setelah struktur terbentuk di situlah pembagian kerja yang jelas sesuai
dengan bidangnya dan tanggung jawab bagi setiap anggota yang telah ditetapkan
perannya dalam organisasi tersebut”.

Dalam merekrut: pengurus Sanggar PutivLindung Bulan, Nurnaningsih
selaku ketua sanggar memiliki kebijakan sendiri dalam pengambilan keputusan
yang telah didasari dengan berbagai pertimbangan, serta kesiapan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya serta bertanggungjawab pada bidang yang
menjadi bagian tanggungjawabnya. Struktur organisasi yang digunakan masih

menggunakan struktur organisasi dasar. yaitu terdiri dari ketua, bendahara,

sekretaris dan ketua bagian, dengan struktur sebagai berikut:
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(Tabel 4: Tugas dan Tanggungjawab Organisasi Sanggar)

No

JABATAN

TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB

1

Ketua Sanggar

a. Ketua sanggar memiliki tugas dan

tanggungjawab penuh dalam
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keberlangsungan sanggar, dalam
merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, mengkoordinasikan,

mengendalikan, serta mengetahui hasil

Sekret

b. Mencatat dana pemasukan dari event yang
diisi sanggar serta mencatat uang keluar yang
digunakan untuk kebutuhan sanggar

konsumsi, gaji, dan pengeluaran lain-lain.

Koordinator Tari Mengkoordinasi kegiatan latihan tari, melatih para

penari, menerapkan sikap disiplin, percaya diri, dan
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bertanggung jawab, serta memberi memotivasi
kepada anggota tari agar giat berlatih dan menguasai
tari sesuai dengan wiraga, wirama, wirasa pada tari

yang diajarkan.
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dalam menjiwai karakternya.

Anggota

Anggota memiliki kewajiban untuk mengikuti segala
kebijakan dan aturan serta tatatertib yang tekah di

tetapkan oleh sanggar.
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sebagai usaha encapai suatu

tujuan tert a bina. Pembinaan
adalah prose N tindakan atau

kegiatan ya ke 3 3 a dengan baik.

dengan beberapa hal antara lain terbangunnya komunikasi yang baik antara atasan
dan bawahan serta anggota sanggar lainnya.
Menurut poerwadarmita (2002:112) pembinaan adalah suatu usaha,

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna memberikan hasil yang

baik. Dari defenisi ini, dapat disimpulkan bahwa untuk melaksanakan kegiatan
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pembinaan diperlukan adanya tindakan atau proses untuk mencapai tujuan
tersebut dengan hasil yang baik.

Pembina sanggar Puti Lindung Bulan membimbing dan memberikan arahan
kepada anggota tari maupun musik agar dapat menggarap sebuah tari atau musik.
Pembina merupakan orang yang sangat penting dalam pembinaan, khususnya
pembinaan tari di Sanggar Puti Lindung Bulan. Pembinaan tari tradisi dan kreasi
di Sanggar Puti Lindung Bulan.ini dibifna oleh/Nurnaningsih.

Nurnaningsin. dalam  wawancaranya (12 OKtober 2021) mengatakan
bahwa:

”Dalam_pembinaan tari kepada anggota sanggar yakni untuk kekuatan
membangkitkan tari tradisi dan kreasi dengan membuat program-program yang
ada di Sanggar Puti Lindung Bulan salah satunya adalah mewajibkan setiap
anggota sanggar untuk mengetahui gerak dasar tari”.

Sebagai . ketua atau Pembina sekaligus pelatih tari,. melindungi dan
mempunyai wewenang memberikan pembinaan, saran dan nasehat, mengawasi
dan mengevaluasi kegiatan pengurus sanggar. Nurnaningsih juga sebagai pelatih
tari bertugas melatih dan menciptakan tari, selain menciptakan tari juga bertugas
untuk membina penari dalam proses latihan. Yang dikoordinasinya adalah semua
yang berhubungan dalam Sanggar Puti Lindung Bulan.

Pembinaan tari di Sanggar Puti Lindung Bulan dilakukan 3 kali dalam 1
minggu yaitu pada hari jumat, sabtu dan minggu. Hal ini bertujuan agar anggota
sanggar memiliki waktu yang cukup banyak untuk fokus dalam belajar gerak tari.
Pembina telah membuat aturan-aturan dan rencana yang harus diikuti oleh
anggota sanggar. Yang mana tujuannya agar selama proses latihan bisa dilakukan

dengan sebaik mungkin.

Nurnaningsih (12 Oktober 2021) mengatakan bahwa:
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”Sanggar harus diawasi untuk memastikan penerapan yang efektif. Saya
juga harus menyediakan informasi dan saran kepada anggota tentang bagaimana
mematuhi peraturan. Dengan membangun program-program yang ada di Sanggar
Puti Lindung Bulan adalah mewajibkan setiap anggota sanggar untuk mengetahui
gerak dasar tari. Dan saya mengkoordinasikan disetiap penari sanggar melakukan
latihan dan gerak, agar tidak bergerak secara sembarangan, karena tarian yang
dilatih akan di pertunjukkan jika ada acara atau event”.

Gambar 19: Pemimpin Sanggar Memberikan Pengarahan dan Pembinaan
(Dokumentasi Penulis)

Pembina selaku pemilik ‘sanggar juga menciptakan tari, memberikan saran
dan wewenang terhadap seluruh-anggota sanggar.

Nurnaningsih (12 Oktober 2021) mengatakan bahwa :

”Dalam memberikan suatu binaan kepada anggota sanggar yakni untuk
kekuatan membangkitkan tari tradisi dan kreasi dengan membuat program-
program yang ada di Sanggar Puti Lindung Bulan salah satunya adalah
mewajibkan setiap anggota sanggar untuk mengetahui gerak dasar tari”.

Pembina memiliki tujuan yang baik untuk menghasilkan yang terbaik

terhadap sanggar sehingga membuat aturan-aturan yang harus ditaati oleh seluruh

anggota sanggar. Selain itu pengarahan dan pembinaan pada disiplin dalam
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meletakkan seluruh alat musik dan kostum sanggar diletakkan kembali ke dalam
lemari dan aksesoris diletakkan di tempat yang berbeda. Semua kostum setelah
dipakai dijemur dahulu untuk menghilangkan keringat yang menempel dikostum.

Disiplin dalam alat tari ialah penari Sanggar Puti Lindung Bulan selalu memeriksa

< bertanggung
jawab de asing Kk ne mbali setelah
pulkan  bahwa
pengarahan punyai fungsi

yang sangat pe

ini ditekanka i. Menurut Henri
Fayol (2002:24) pe ri - ang dilakukan oleh
seorang manager untt J" atan yang ditetapkan oleh

lebih bersifat abstrak atau tidak langsung. juga merupakan kegiatan untuk
merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Jenis koordinasi menurut Drs Soewarno Handayanngrat
(2011:88) jenis koordinasi ada 3 (tiga) yaitu: koordinasi vertikal, koordinasi

horizontal dan koordinasi diagonal.
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2)

3)

Koordinasi vertikal atau koordinasi struktural, di mana antara yang
mengkoordinasikan secara struktural terdapat hubungan hierarki. Hal ini juga
dapat dikatakan koordinasi yang bersifat hierarkhis, karena satu dengan
lainnya berada pada satu garis komando. Misalnya: koordinasi yang dilakukan
oleh pimpinan.sanggar dengan ketua pengurus bagian di-sanggar.

Koordinasi horizontal yaitu koordinasi fungsional, di mana kedudukan antara
yang mengkoordinasikan_danyang dikoardinasikan mempunyai kedudukan
setingkat.” Menurut tugas dan fungsinya keduanya mempunyai kaitan satu
sama lain sehingga perlu dilakukan koordinasi. Misalnya: hubungan sesama
kepala bagian organisasi di Sanggar, agar dapat terbentuknya sistem
manajemen yang baik.

Koordinasi. diagonal = yaitu koordinasi fungsional, .di mana yang
mengkoordinasikan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi tingkat
eselonnya dibandingkan-yang dikoordinasikan, tapi satu dengan yang lainnya
tidak berada disatu garis komando. Misalnya: koordinasi antara pelatih atau
ketua bagian kepada anggotanya.

Pergerakan (actuiting) adalah usaha untuk menggerakkan anggota kelompok

sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan dari sasaran

tersebut. Yang dilakukan dalam fungsi pergerakan antara lain:

1.

Mengkoordinasikan pelaksanaan efektif, Sanggar Puti Lindung Bulan telah
mengkoordinasikan pada setiap penanggung jawab untuk menentukan jadwal
latihan rutin dan latihan tambahan. Jika diperlukan, terlebih jika telah
mendekati hari penampilan. Koordinasi dengan memberikan petunjuk-

petunjuk yang benar jelas dan tegas agar telaksana dengan baik dan terarah
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kepada tujuan yang telah di tetapkan. Berdasarkan obsevasi penulis di

lapangan diperoleh bahwa ketua sanggar telah melakukan tugasnya dengan

baik, terlihat ketika ketua sanggar menginstruksikan ketua bagian untuk
mempersiapkan penampilan yang akan dilaksanakan satu minggu yang akan
datang.

Menurut hasil wawancara dengan ibu Nurnaningsih (12 Oktober 2021) selaku
ketua sanggar:

“Setiap sanggar akan mengikuti kegiatan dan event, saya selalu berkoordinasi
secara intens-dengan pembimbing tari atau musik agar apa yang dirasa kurang
ataupun terjadi sesuatu yang diluar rencana dapat diatasi segera, agar penampilan
anggota nantinya dapat dilakukan semaksimal mungkin.”

Keberhasilan yang diraih oleh Sanggar Puti Lindung Bulan tidak luput dari
keberhasilan ketua sanggar dalam menggerakan dan mengkoordinasikan seluruh
anggotanya agar Sesuai dengan.rencana yang.telah ditetapkan, dapat dilihat dari
prestasi dan penghargaan yang telah diperoleh selama ini baik itu diajang
perlombaan atau dari pemerintah/isetempat :khususnya pemerintah kabupaten
kampar.

2. Berkomunikasi secara efektif, yaitu komunikasi_yang baik antara pelatih
dengan anggota sanggar sesuai dengan bidang masing-masing. Sanggar Puti
Lindung Bulan menekankan komunikasi dengan lancar dan sopan terutama
dalam latihan, sehingga hal ini menjadi menyenangkan dan mereka tidak
merasa gugup atau canggung antara satu dengan yang lain. Hal ini sangat
ditekankan pada pelatin karena kesuksesan anggota dalam berlatih dan

menampilkan hasilnya merupakan tanggung jawab penuh dari seorang pelatih,

pelatih juga harus bisa menjaga mood dan kepercayaan diri anggota, sehingga
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mereka tidak merasa malu atau gugup pada saat latihan maupun dalam
penampilan.
Dalam wawancara penulis dengan anggota tari Delfi (13 Oktober 2021)

menyatakan:

“Saya sebagai ang ari di Sa Iti L ng. an, sejauh ini merasa
nyaman dan sangat percaya 3 akukan |z tampil menari

selain itu ibu N ysihy i ambe gas atau perintahnya
g dapat menyalurkannya
nikasi diantara kami”.

Gambar 20: Penulis Mengambil Gambar Setelah Melakukan Sesi
Wawancara dengan Ketua Sanggar Nurnaningsih dan Pengurus Sanggar
Asep Gunawan
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(Dokumentasi Penulis)

4. Pergerakan lewat tindakan atau teladan. Pimpinan sanggar ibu Nurnaningsih
sering memberikan contoh langsung di lapangan bagaimana cara menarikan
atau memainkan musik dengan baik dan benar, contohnya saja ketika penari
salah dalam melakukan gerak maka langsung dipanggil dan diajarkan gerakan
yang - benar, bimbingan nini lebih kepada bagaimana agar penari bisa
menghayati dan menyesuaikan: gerakan dari gerakan yang salah kegerakan
yang benar. Masih menurut Delfi (13 Oktober 2021):

“Ibu Nurnaningsih dalam melatih sangat tegas dan sangat terarah sehingga
dapat membentuk karakter yang kuat dalam diri kami. Dan juga ibu Nurnaningsih
adalah pelatih dan seorang yang sudah kami anggap seperti ibu sendiri karena
beliau bukan hanya mengajarkan tari atau musik tetapi juga menjadi tempat kami
bercerita dan berkeluh kesah.”

Meskipun pada dasarnya pergerakan dilakukan oleh pemimpin sanggar,
namun pergerakan juga dilakukan oleh seluruh pengurus dan anggota Sanggar
Puti Lindung Bulan. Hal ini_merupakan bentuk koordinasi- dalam kerjasama,
sehingga akan lebith mudah dilaksanakan. Para koordinator bertanggung jawab
memberikan koordinasi kepada penari, pemusik dan para anggota sanggar
mengenai program-program yang telah dirancang, seperti membentuk kelompok
tari, mengkoordinir latihan, perawatan‘alat.dan lain sebagainya. Selain pergerakan
di atas, pengurus Sanggar Puti Lindung Bulan juga melakukan pergerakan dalam
tahap manajemen sanggar, misalnya mengurus surat izin untuk para penari karena
mayoritas para penari di Sanggar Puti Lindung Bulan adalah berstatuskan pelajar
sekolah, sehingga ketika akan mengikuti suatu event yang dilakukan ketika jam

pelajaran maka tugas sanggar untuk membuat surat izin yang akan diserahkan ke

sekolahnya masing-masing. Pergerakan yang juga dilakukan oleh Sanggar Puti
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Lindung Bulan adalah dengan menghasilkan karya-karya musik dan tari baru, dan
biasanya akan ditampilkan pada event daerah atau pentas rakyat.
Berikut beberapa pergerakan yang telah dilaksanakan olah Sanggar Puti

Lindung Bulan dalam event ataupun undangan acara dari masyarakat:

s I disay yejepe il udwnyo(]
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Gambar 211 Pelaksanaan Tari

(Dokumentasi Sanggar)
4.2.1.5 Pengendalian atau Pengawasan (Controling)

Menurut Henri Fayol (2002:24) sebagai proses penentuan, apa yang harus
dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai
pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar. Hani Handoko
(1986-200) mengatakan pengawasan sebagai.proses untuk menjamin bahwa
tujuan-tujuan erganisasi dan manajemen itu tercapai, sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Adapun pengendalianimerupakan-proses pengaturan berbagai faktor
dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana.
Syamsudin (9:2017) pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap
pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk
mencapai tujuan-tujuan dapat terlaksana.

Pengendalian atau pengawasan adalah usaha untuk dapat mencegah
kemungkinan terjadinya penyimpangan dari rencana-rencana, instruksi, saran-
saran dan sebagainya yang telah ditetapkan. Ada tiga tahap dalam proses
pengawasan Yaitu: pengawasan pendahuluan, pengawasan pelaksanaan, dan

pengawasan umpan balik. Proses pengawasan dan pengendalian dilakukan di
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Sanggar Puti Lindung Bulan adalah bertujuan untuk mengetahui permasalahan
yang ada sebagaimana dalam tiga proses pengawasan di atas:

1. Pengawasan Pendahuluan

Pengawasan pendahuluan merupakan pengawasan yang dirancang untuk

3. Pengawasan Umpan Balik

Pengawasan umpan balik ini dilakukan setelah melakukan proses, dalam
tahap ini lebih ditekankan pada pengawasan setelah pementasan dilakukan.
Apakah pementasan tersebut sudah sesuai dengan latihan atau sudah sesuai
dengan instruksi pelatih. Pengawasan umpan balik merupakan proses untuk

menyelesakan masalah dari anggota dengan pelatih sebagai mediator.
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sangat efektif,
karena pemimp S apat secara I: at.serta mengawasi
kegiatan v ‘ L n sanggar Yyaitu
Nurnaningsi engawasi dan
terjun lang saat persiapan
sebelum pert pertunjukan, dan

lain-lain.

Gambar 23: Ketua Sanggar Mengawasi Latihan Sebelum Tampil
(Dokumentasi Sanggar)
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Berdasarkan wawancara dengan pimpinan sanggar Nurnaningsih (12
Oktober 2021) sebagai berikut :

“Pemimpin memiliki peran aktif dalam mengawasi pelaksanaan latihan dan
mengawasi pertunjukan ynag akan dilaksanakan maupun yang sedang
dilaksanakan oleh Sanggar Puti Lindung Bulan dan beban pengawasan ini juga
berlaku kepada pengurus yang lainnya agar terjalin kerjasama dan rasa
tanggungjawab bersama.”

Gambar 24: Pengawasan Secara Langsung Oleh Pemimpin Sanggar
(Dokumentasi Penulis)

Pengawasan dapat diartikan sebagal prosesiuntuk menilai perkerjaan yang
telah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengkoreksinya dengan maksud
agar pelaksanaan perkerjaan sesuai dengan rencana semula. Pada dasarnya fungsi
pengawasan terbagi menjadi beberapa hal:

1. Mencegah terjadinya kesalahan maupun penyimpangan yang dilakukan
oleh pelatih atau anggota sanggar.

2. Memperbaiki kesalahan ataupun penyimpangan yang telah terjadi di
dalam ruang lingkup Sanggar Puti Lindung Bulan. Dalam hal ini
evaluasi atau peilaian nilai berdasarkan perencanaan yang telah

direncanakan.
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3. Sebagai cara memperkuat rasa tanggungjawab terhadap sanggar dan
seluruh anggotanya.
Pengawasan bisa didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh

manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana atau tujuan

Sanggar P
kualitas da

harus diam

BRSSO E

a. m hal ini ketua
: pelatih supaya
b. ." tas hasil termasuk

FONG
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=,

—

=

o
c
=]
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98]
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=]

yang telah direncanakan, contoh nya: pengawasan yang dilakukan dalam
hal latihan, mengawasi pertunjukan saat penampilan berlangsung.
c. Membandingkan hasil dengan standar kualitas. Sama halnya dengan

mengukur kualitas dengan membandingkan hasil terhadap standar

kualitas yang telah diteatpkan oleh perencaan sanggar atau mengkoreksi
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sejaun mana anggota melaksanakan tugas mereka yang telah diberikan
oleh pelatih masing-masing.

d. Membuat laporan kegiatan. Dalam hal ini yang bertanggungjawab dalam
menyusun laporan ialah sekretaris Sanggar Puti Lindung Bulan, mulai
dari laporan keuangan, laporan KPl.dan juga laporan inventory agar
anggota lain dan pelatih lainnya juga mengetahui laporan kegiatan yang
dibuat secara transparan; fagar: tidak. terjadi kesalahpahaman antar
anggota dan pengurus dikemudian hari.

Dengan dilakukannya pengawasan secara terus menerus diharapkan masalah
yang dihadapi oleh Sanggar Puti Lindung Bulan dapat dievaluasi sedini mungkin
agar dapat dicari akar dari permasalahannya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pimpinan sanggar:

“Saya selaku pemimpin sanggar ikut berperan serta dalam mengawasi
setiap kegiatan di Sanggar Puti Lindung Bulan, seperti mengawasi pelaksanaan,
disetiap latihan™ yang. diadakan setiap 3 kali dalam seminggu, mengawasi
pertunjukan, “mengawasi - kedisiplinan -serta“-meminta pada pengurus agar
mengkoordinasikan seiap kegiatan yang berhubungan di dalam Sanggar Puti
Lindung Bulan.”

Dengan melakukan pengawasan-pengawasan tersebut di atas maka secara
tidak langsung akan terlihat bagaimana kekurangan yang ada pada manajemen
Sanggar Puti Lindung Bulan, dan kemudian pimpinan beserta pengurus akan
mencari titik penyesuaiannya. Berdasarkan penjelasan tersebut yang dilakukan
pimpinan Sanggar Puti Lindung Bulan sudah baik, karena pimpinan sudah

melakukan lima tahap manajemen organisasi yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, pergerakan serta pengawasan.
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Gambar 25: Pemimpin Turun Langsung dalam Melakukan
Pengawasan
(Dokumentasi Sanggar)
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Dengan dilakukannya pengawasan oleh pimpinan sanggar maka secara
tidak langsung akan terlihat dibagian mana saja kekurangan yang ada pada
koordinator dan anggota sanggar serta sistem manajemennya.
4.2.1.6 Pelaporan (Report)

Laporan adalah step terakhir dari sebuah-sistem manajemen, yang mana di
dalamnya  terdapat data akurat. yang sudah terlampir dan dapat
dipertanggungjawabkan. Laporant tmanajemen adalah salah satu bahan
pertimbangan dalam mengmbil keputusan penting di talam laporan manajemen
terdapat beberapa catatan penting seperti laporan keuangan, laporan KPI dan
laporan iventory. Laporan manajemen adalah suatu dokumen yang berisi data
kinerja perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Agar manajemen bisa membuat
keputusan dan.saran yang tepat maka dibutuhkan laporan yang kuat dan valid.
Secara sederhana tujuan laporan manajemen adalah untuk memberi tahu menejer
atau pimpinan tentang berbagal aspek sehingga mereke bisasmembuat keputusan
yang lebih tepat. Di dalam manajemen sanggar seni, pelaporan atau report sangat
berguna untuk menyampaikan perkembangan, masalah yang dihadapi atau hasil
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh sanggar.

Di Sanggar Puti Lindung Bulan. pelaporan sendiri meliputi: laporan
keuangan, laporan KPI, dan laporan inventory.

a. Keuangan dan Pembukuan

Uang merupakan sarana yang paling penting dalam melakukan berbagai
hal dalam kehidupan, karena itu uang juga harus diatur sebaik-baiknya dan se-
efisien mungkin guna keberlangsungan suatu organisasi itu kedepannya. Laporan

keuangan sudah dikenal sebagai salah satu laporan yang utama, dari laporan
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keuangan dapat diketahui situasi keuangan terkini yang sangat berguna untuk
pengembangan usaha.

Menurut (Suteja, 2018) laporan keuangan adalah suatu laporan yang

menggambarkan posisi keuangan dari hasil suatu proses akutansi selama periode

Seorang al

menghasilk

1)

2)

3)

4)
dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu.
5) Memberikan imformasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Untuk masalah keuangan Sanggar Puti Lindung Bulan sangat jelas dan
transparan terhadap semua pengurus maupun anggota sanggar, sehingga semua
dapat mengetahuinya agar tidak menimbulkan kecurigaan dan kesalahfahaman

dikemudian hari. Dalam observasi penulis di lapangan ibu Nurnaningsih selaku
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pemimpin sanggar berkata:

“Kas sanggar setiap bulannya akan dicatat oleh bendahara sanggar,
biasanya kami akan mengadakan rapat bulanan untuk membahas kepastian uang
masuk dan uang keluar, di sini semua akan dibeberkan dengan transparan, agar
seluruh anggota sanggar dapat mengetahui kemana uang-uang tersebut mengalir
dan dari mana saja uang masuknya.”

10/7/21

makeup Rp 600.000 Rp 2.250.000

-baju adat

4 pasang
Rp.
150.000 x

4
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-Sewa baju | Rp 750.000
adat 5

pasang

Rp.

2517121

Rp 3.000.000

Uang
transportas

i sanggar.

Rp 350.000

Rp 3.050.000

Sisa Kas Sanggar

Rp 3.050.000
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Berdasarkan uraian di atas dan observasi langsung penulis dapat
disimpulkan bahwa manajemen perencanaan keuangan di Sanggar Puti Lindung

Bulan cukup baik dan terukur, sebagai berikut:
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b. Laporan KPI atau (Key Perfomance Indicator)

Menurut (Lasmita 2011) key perfomance indicator ialah suatu pernyataan tentang

suatu posisi atau jabatan yang terukur. Berasal dari visi perusahaan, cara pencapaian

visi melalui misi. Kemudian dijabarkan oleh setiap departemen. Dari misi kemudian

egi organisasi, dan

mencapai sasaran

Nk

2)
3) ?‘ engan Kinerja historis
4) isasi di ebag asar penetapan KPI atau sasaran kerja

divisi dan individu.
5) Hasil pencapaian KPI menjadi dasar untuk memberikan penghargaan dan
konsekwensi, sehingga dapat bermanfaat untuk mendorong motifasi bekerja

dan perilaku yang baik dari karyawan.
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Berdasarkan observasi penulis di Sanggar Puti Lindung Bulan laporan KPI dapat
disebut juga laporan keanggotaan sanggar. Laporan anggota sanggar ini dikhususkan
untuk anggota yang ada di Sanggar Puti Lindung Bulan, meliputi laporan kehadiran

saat latihan dan perkembangan skill yang dimiliki oleh setiap anggota dalam bidang

seni yang mereka C nggar. In.o oran Ini.dibuat oleh koordinator

bagian _m ) ara. Kooro ¢ nela hasil observasi
mereka kepadz . %@Wﬁl@m /BF pin sanggar.
LPrn.

.

Gambar 27: Laporan Abs ggota Tari Sanggar Puti Lindung
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Dari hasil wawancara kepada Asep Gunawan (12 Oktober 2021) selaku
sekertaris dan pelatih musik mengatakan:

“Setiap ketua bagian atau pelatih diwajibkan membuat dan menulis laporan
setiap bulan, yang berisikan laporan absen dan perkembangan gerak pada tari atau
perkembangan skill bermusik para anggota sanggar, agar nantinya dengan mudah
dapat menentukan kelompok yang dapat menjadi utusan-utusan terbaik dari sanggar
Puti Lindung Bulan sendiri”.

Asep gunawan (12 Oktober 2021) menambahkan :

“Apabila ketua bagian tidak membuat laporan dengan bentuk tertulis, maka
bisa saja mereka lupa dengan-apa yang mereka lihat.di lapangan, tentu saja ini dapat
menjadi sesuatu yang menghambat jalannya manajemen sanggar sendiri.”

Selain laporan keanggotaan sanggar, laporan koordinator bagian juga sangat
berperan penting dalam terciptanya menajemen yang baik, laporan koordinator pada
masing-masing bagian merupakan tugas yang diberikan pemimpin sanggar dalam
mengawasi anggota, contohnya saja laporan koordinasi tari yang ditugaskan membuat
laporan tentang anggota, kebutuhan latihan tari, serta kekurangan lainnya yang dapat
segera ditanggulangi oleh pemimpin sanggar.

c. Laporan Persediaan Barang (inventory) atau Sarana Prasarana

Laporan inventory atau laporan persediaan barang. Berisi laporan jumlah
barang, nama barang, harga barang, jumlah bahan, biaya bahan baku, biaya produksi,
dan lain-lain. Umumnya lapaoran.persedian.barang akan dipakai untuk merencanakan
produksi atau pemesanan bahan baku ke vendor/suplier. Sarana diartikan sebagai
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau media dalam mencapai maksud
atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang

utama terselenggaranya suatu proses. Oleh sebab itu hal ini juga sangat diperhatikan

oleh sebuah organisasi khususnya sanggar seni, Sanggar Puti Lindung Bulan
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memiliki sarana prasarana dan perlengkapan yang sudah cukup baik dan lengkap,
tetapi pemimpi sanggar juga selalu mengawasi keadaan fisik sanggar dan apabila ada
kekurangan maka pemimpin akan membuat laporan dikas sanggar. Dalam
wawancaranya ibu nurnaningsih berkata:

“Sanggar kami memiliki_anggaran_yang selalu disisihkan setiap tahunnya
guna kepentingan sanggar, baik itu dipergunakan untuk sarana ataupun prasarana, jadi
apabila_mendadak terdapat masalah pada inventaris sanggar maka dana itu dapat
segera dipergunakan, tanpa mengganggu keuangan lainnya”.

Ibu nurnangingsih(12-Oktober 2021) menambahkan :

“Saat ini inventaris sanggar insyaalah lengkap dan masih bagus semua, jadi

untuk saat ini-sanggar tidak mengeluarkan dana apapun untuk perbaikan ataupun
pembelian inventaris baru”.

Gambar 28: Inventaris Sanggar Puti Lindung Bulan
(Dokumentasi Penulis)
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Dapat penulis simpulkan bahwa laporan yang ada di Sanggar Puti Lindung
Bulan telah sangat baik dan jelas. Tidak terlepas dari peran pemimpin sanggar yang
baik dalam kepemimpinannya, serta sangat bertanggung jawab dalam berjalannya

manajemen organisasi di Sanggar Puti Lindung Bulan di Kecamatan Kuok Kabupaten

Kampar Provinsi_F

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisasdari bab 1V temuan khusus.maka dapat ditarik kesimpulan
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memberikan pembinaan, saran dan nasehat, mengawasi dan mengevaluasi
kegiatan pengurus sanggar. Pemimpin juga sebagai pelatih tari bertugas melatih

dan menciptakan tari selain menciptakan tari juga bertugas untuk membina penari
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dalam proses latihan. Yang dikoordinasinya adalah semua yang berhubungan
dalam Sanggar Puti Lindung Bulan.
4. Pergerakan yang dilakukan Sanggar Puti Lindung Bulan sudah sangat baik, hal ini

terlihat dari adanya keikutsertaan Sanggar Puti Lindung Bulan dalam event-event

en. Sanggar Puti
laporan keuangan,

an ini sudah sangat

1. Dalam proses penulisan skripsi ini peneliti mengalami hambatan dalam
menemukan buku-buku dan referensi penunjang tentang sanggar.
2. Kesulitan menyesuaikan jadwal pertemuan dengan narasumber karena

kesibukan masing-masing narasumber.
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3. Sulitnya bagi penulis dalam mendapatkan literatur terkait karena masa
pandemi Covid19.
5.3 Saran

Adapun beberapa saran yang bermanfaat sebagai acuan dan membangun pada

Riau agar

2. Dic 3 kepads i ) Bulan untuk
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